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ABSTRAK

Amma Zetriane Tinur, 2013. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Dengan
Menggunakan Metode Bermain Peran di Kelas VV SD Negeri 06 Balai
Badak Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan di lapangan bahwa
pembelajaran PKn di kelas V SDN 06 Balai Badak Kecamatan Ampek Nagari
Kabupaten Agam, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran PKn  masih
dilaksanakan secara konvensional, kondisi tersebut mengakibatkan rendahnya
hasil belajar dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang tidak sesuai
dengan KKM vyang telah ditetapkan yaitu 70. Oleh karena itu dilakukan penelitian
ini yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN 06
Balai Badak dengan materi pengaruh peran serta dalam organisasi di sekolah
dengan metode bermain peran.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 06 Balai
Badak Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam dengan jumlah siswa 17
orang, yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak dua siklus. Rancangan ini meliputi, (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi. Data penelitian ini diperoleh
melalui observasi, dokumentasi dan hasil tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
siklus | dengan rata-rata 80% termasuk katagori baik, siklus Il rata-rata 94%
dengan katagori sangat baik.Hasil observasi aktivitas guru pada siklus | dengan
rata-rata 74% termasuk katagori baik, siklus Il rata-rata 94% termasuk katagori
sangat baik. Hasil observasi aktivitas siswa siklus | dengan rata-rata 67%
termasuk katagori cukup, siklus Il rata-rata 94% termasuk katagori sangat
baik.Hasil belajar siswa siklus | diperoleh rata-rata 70% termasuk katagori baik,
siklus 1l mencapai rata-rata 85% termasuk katagori sangat baik. Berdasarkan hasil
pengamatan terlihat peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.
Maka dapat disimpulkan bahwa dengan metode bermain peran dapat
meningkatkan  hasil  belajar siswa dalam pembelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar, yang merupakan
program pendidikan yang bertolak dari memusatkan perhatian pada konsep,
nilai, moral, norma, dan perilaku sesuai Pancasila dan UUD 1945 serta hak
dan kewajiban sebagai warga negara, selain itu juga merupakan suatu wahana
untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar
pada budaya Bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam
bentuk perilaku kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan Depdiknas
(2006:271) yang menjelaskan bahwa “Mata pelajaran PKn di Sekolah Dasar
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga
negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil,
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.”

PKn merupakan mata pelajaran yang tidak hanya menanamkan konsep
pengetahuan semata, tetapi di dalam PKn harus memuat semua aspek
pendidikan kewarganegaraan, seperti penanaman sikap dan keterampilan
sebagai bekal dalam membentuk warga negara yang demokratis. Hal ini
ditegaskan oleh Depdiknas (2006:271), bahwa PKn memiliki tujuan agar

siswa dapat:



(1)Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan, (2) berpartisipasi aktif, bertanggung jawab,
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa,
serta anti-korupsi, (3) berkembang secara positif, demokratis untuk
membentuk diri berdasarkar '1 " er masyarakat Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bang (4) berinteraksi dengan bangsa lain
dalam percaturan dunia secara langsung/tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Menciptakan proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, kreatif,
inspiratif, interaktif, dalam pembelajaran PKn tidaklah mudah. Sebagian
besar siswa masih menganggap PKn sebagai pelajaran yang mementingkan
hafalan. Guru dalam proses pembelajaran juga hanya menuntut kemampuan
kognitif siswa saja. Hal ini ditegaskan oleh Wina (2006:1) dalam proses
pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan
berfikir dan proses pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan
siswa untuk menghafal informasi, tanpa dituntut untuk memahami informasi
yang diingatnya sehingga siswa kaya akan ilmu tetapi kurang dalam
pengaplikasiannya.

Pembelajaran PKn diupayakan agar dapat mempersiapkan siswa
memiliki kepribadian yang mantap. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
membantu siswa agar memiliki sikap menghormati dan tenggang rasa
terhadap sesama, karena pada pembelajaran PKn diberikan nilai-nilai
bagaimana bertingkah laku yang baik yang sesuai dengan Pancasila.

Agar siswa dapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang

diperoleh dari pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) maka guru

dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna dan



menyenangkan bagi siswa. Salah satu cara menciptakan pembelajaran yang
dapat mengembangkan kreatifitas, nilai serta prilaku siswa dalam proses
pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode bermain peran. Dengan
metode bermain peran dapat mengembangkan Kkreativitas siswa dalam proses
pembelajaran dan interaksi antar siswa dapat terjalin dengan baik. Martinis
(2008:152) menjelaskan bahwa “metode bermain peran adalah metode yang
melibatkan interaksi antara dua siswa atau lebih tentang suatu topik atau
situasi”. Dari pengertian tersebut dapat terlihat bahwa dengan metoda
bermain peran dituntut kemampuan siswa untuk dapat memerankan suatu
situasi yang mungkin pernah dialami dalam kesehariannya. Dengan
menggunakan metode bermain peran siswa juga akan merasakan proses
pembelajaran yang berbeda dari yang biasa dilakukannya selama ini.
Berdasarkan pengalaman peneliti dalam proses pembelajaran dikelas
V yang ada di SD Negeri 06 Balai Badak Kecamatan Ampek Nagari
Kabupaten Agam bahwa guru dalam proses pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) 1) Masih banyak guru yang mengajar secara
konvensional vyaitu ceramah, 2) Kebanyakan kegiatan siswa adalah
mendengarkan penjelasan guru, 3) Mengutamakan menghafal pengetahuan
daripada mengembangkan keterampilan dan kemampuan berfikir yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan masa yang akan datang, 4)
Sedikitnya kesepadanan bahan pengajaran dengan metode dan kemampuan
setiap siswa dan 5) Hasil belajar rendah, kemampuan memecahkan masalah

rendah berdasarkan kemampuan dan keterampilan yang diperoleh.”



Hal ini dapat dilihat dari data nilai akhir murni semester | kelas V
yang peneliti peroleh dari SD Negeri 06 Balai Badak sebelum menggunakan
metode bermain peran. Hal ini menunjukkan bahwa nilai atau hasil belajar
siswa semester | di kelas V SDN 06 Balai Badak Kec. Ampek Nagari Kab.
Agam yang belum sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditentukan. KKM mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di
kelas V adalah 70. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut .

Tabel 1 : Daftar Nilai Siswa kelas VV semester | SDN 06 Balai Badak
Sebelum Menggunakan metode Bermain Peran

No. Nama Siswa KKM | Hasil/Nilai Ketuntasan
Ya Tidak
1 |[IB 70 50 - v
2 | NI 70 0 . 7
4 |FK 70 70 T -
5 |RA 70 50 . 7
6 1KS 70 70 T -
7 | SN 70 60 - 7
8 | MR 70 60 . 3
S| WW 70 80 T -
11 [ HS 70 0 . 7
12 [ HA 70 0 . J
13 | Kl 70 0 . 7
14 | AR 70 70 -
15 [ RS 70 0 . 7
17 | LD 70 0 : J
Jumlah 960 6 11
Persentase 350 | 65%
Nilai rata-rata 56

Sumber : SDN 06 Balai Badak Kec. Ampek Nagari Kab. Agam tahun 2011/2012
Untuk itu dalam proses pembelajaran PKn diperlukan suatu metode

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kemampuan menguasai metode



pembelajaran merupakan syarat utama yang harus dimiliki guru, karena
kemampuan menguasai dan menggunakan metode yang tepat berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa, baik keberhasilan dari segi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Salah satu metode pembelajaran yang dianggap sesuai diterapkan
dalam PKn adalah metode bermain peran. Alasan pemilihan metode bermain
peran karena pada metode ini menerapkan kemampuan dibidang afektif
(sikap) siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan tuntutan
pembelajaran PKn yang menginginkan pengembangan sikap siswa baik
dilingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat. Menurut Syaiful (2008:11)
”Bermain Peran (Role Playing) merupakan salah satu model pembelajaran
yang diarahkan pada upaya pemecahan masalah-masalah yang berkaitan
dengan hubungan antar manusia (Interpersonal Relatioship). Terutama yang
menyangkut kehidupan siswa.”

Oemar (2003:48) menyatakan “Bermain Peran (Role Playing) adalah
penerapan pengajaran berdasarkan pengalaman, sedangkan manfaat metode
bermain peran adalah: untuk mempelajari masalah-masalah sosial dan
memupuk komunikasi antar insani di kalangan siswa dalam kelas®.

Bermain peran (Role Playing) adalah pembelajaran yang melatih
keterampilan dalam pemecahan masalah untuk memperoleh pemahaman
tentang suatu konsep serta melatih siswa untuk mengembangkan sikap

toleransi berdasarkan pengalaman hidupnya.



B.

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kelas V
semester 1l, standar kompetensi 3. Memahami kebebasan berorganisasi
dengan kompetensi dasar Menampilkan peran serta dalam memilih organisasi
di sekolah. Salah satu metode yang dianggap cocok untuk pembelajaran ini
adalah Metode bermain peran. Oemar (2003:48) menjabarkan bahwa : 1)
Dalam Bermain Peran, siswa dapat bertindak dan mengekspresikan perasaan
dan pendapatnya tanpa sanksi, 2) bermain peran memungkinkan dan
memperkenankan siswa untuk mengidentifikasi situasi-situasi dunia nyata
dan gagasan-gagasan lainnya.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dengan Menggunakan Metode Bermain Peran
di Kelas V SDN 06 Balai Badak Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten
Agam”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan di atas,
maka, secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimanakah peningkatan hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan Menggunakan Metode Bermain
Peran di kelas V SDN 06 Balai Badak Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten

Agam?”



Secara khusus rumusan masalahnya dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) dengan
menggunakan metode bermain peran di Kelas V SD Negeri 06 Balai
Badak Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) dengan
menggunakan metode bermain peran di Kelas V SD Negeri 06 Balai
Badak Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan metode
bermain peran di kelas V SD Negeri 06 Balai Badak Kecamatan Ampek
Nagari Kabupaten Agam?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara umum penelitian ini
bertujuan untuk, “Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) Dengan menggunakan
metode bermain peran di Kelas V SD Negeri 06 Balai Badak Kecamatan

Ampek Nagari Kabupaten Agam. Secara khusus, penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pembelajaran PKn untuk meningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode bermain peran di Kelas V SD Negeri 06 Balai

Badak Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam.



2. Pelaksanaan pembelajaran PKn untuk meningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode bermain peran di Kelas V SD Negeri 06
Balai Badak Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan metode bermain peran di
kelas V SD Negeri 06 Balai Badak Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten
Agam.

. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi peningkatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

(PKn) dengan menggunakan metode bermain peran. Secara praktis hasil

penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru, siswa dan peneliti sebagai berikut:

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam merancang, melaksanakan, dan
menilai hasil belajar PKn dengan metode bermain peran.

2. Bagi siswa, siswa dapat mewujudkan tujuan pembelajaran PKn, siswa
dapat menjadi warga negara yang baik (cerdas, rasional, emosional,
spritual, dan sosial).

3. Bagi peneliti, meningkatkan pengetahuan tentang perencanaan
pembelajaran PKn dengan metode bermain peran, meningkatkan
keterampilan tentang pelaksanaan pembelajaran Pkn dengan menggunakan
metode bermain peran, meningkatkan keterampilan tentang cara

mengevaluasi pembelajaran PKn dengan metode bermain peran.



